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ABSTRAK

Hipertensi menjadi salah satu penyakit kardiovaskuler yang menyebabkan tingginya angka kematian di dunia, yang
tidak ditangani dalam waktu jangka panjang akan menimbulkan komplikasi yang lebih serius. Salah satu cara
penanganan non farmakologi menggunakan terapi herbal rebusan biji ketumbar. Tujuan penelitian ini, untuk
mengetahui pengaruh air rebusan biji ketumbar terhadap tekanan darah penderita hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Sajoanging. Desain penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian
eksperimen semu (quasy experiment) menggunakan One-group pre-post test design. Tekhnik pengambilan sampel
adalah non probability sampling dengan cara purposive sampling yaitu, sampel diambil dari populasi penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging yang memenubhi kriteria sebanyak 30 responden. Sedangkan analisis
yang digunakan adalah uji disribusi frekuensi dan uji statistik wilcoxon dengan tingkat kemaknaan p<a = 0,05. Hasil
penelitian tekanan darah sistol pre fest dan post test pemberian air rebusan biji ketumbar didapatkan nilai p = 0,001
(p<a = 0,05). Serta tekanan darah diastol pre test dan post test pemberian air rebusan biji ketumbar, didapatkan nilai
p=10,001 (p<a = 0,05). Kesimpulan dalam penelitian ini membuktikan bahwa ada pengaruh air rebusan biji ketumbar
terhadap penurunan tekanan darah sistol dan diastol penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging,
sehingga terapi herbal menggunakan air rebusan biji ketumbar bisa dijadikan terapi alternatif pada penderita hipertensi
untuk mengontrol tekanan darah.
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ABSTRACT

Hypertension is one of the cardiovascular diseases that causes a high mortality rate in the world, which is not
treated in the long term will cause more serious complications. One of the non-pharmacological treatments uses
herbal therapy of coriander seed decoction. The aim of this research is to determine the effect of boiled coriander
seed water on the blood pressure of hypertension sufferers in the Sajoanging Community Health Center working
area. This research design uses a quantitative type of research with a quasi-experimental research design One-
group pre-post test design. The sampling technique is non-probability sampling using purposive sampling, that is,
samples were taken from the population of hypertension sufferers in the Sajoanging Community Health Center
working area who met the criteria of 30 respondents. Meanwhile, the analysis used was the frequency distribution
test and the Wilcoxon statistical test with a significance level of p < oo = 0.05. The results of the pre-test and post-
test systolic blood pressure research given boiled water from coriander seeds showed a value of p = 0.001 (p <
a = 0.05). As well as pre-test and post-test diastolic blood pressure given boiled coriander seed water, the value
obtained was p = 0.001 (p < a = 0.05). The conclusion of this study proves that there is an effect of boiled water
from coriander seeds on reducing systolic and diastolic blood pressure in hypertension sufferers in the Sajoanging
Community Health Center working area, so that herbal therapy using boiled coriander seed water can be used as
an alternative therapy for hypertension sufferers to control blood pressure.

Keywords : Boild coriander seed water, blood pressure; hypertension

PENDAHULUAN

Hipertensi adalah salah satu gangguan kardiovaskuler yang paling sering ditemukan di seluruh
penjuru dunia, yang merupakan faktor risiko langsung terhadap timbulnya infark miokard dan CVA
(Cerebrovascular accidents), penyakit ini biasanya muncul disertai dengan gejala atau tanpa gejala,
yang bisa ditandai dengan terjadinya peningkatan tekanan darah > 140/90 mmHg saat dilakukan
pengukuran.!

Menurut World Health Organization (WHO) pada tahun 2020, berdasarkan 10 kasus penyebab
kematian di dunia tahun 2019, penyakit sistem kardiovaskular menduduki peringkat pertama yaitu
penyakit jantung iskemik dan stroke. Hipertensi yang sudah berlangsung lama tanpa penanganan yang
tepat adalah penyebab utama yang meningkatkan risiko terjadinya stroke dan penyakit jantung.?

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) pada tahun 2023, prevalensi hipertensi berdasarkan hasil
pengukuran pada penduduk usia > 18 tahun tercatat sebanyak 566.883 kasus di Indonesia, Sulawesi
Selatan menduduki peringkat ke tujuh dari 38 provinsi, yaitu sebanyak 18.825 kasus.® Data Dinas
Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2018, Kabupaten Wajo menduduki peringkat ke 3 dengan
jumlah kasus penderita hipertensi terbanyak dari 24 kabupaten, yaitu sebanyak 18.036 kasus, perempuan
sebanyak 11.975 pasien sedangkan sebanyak 6.061 pasien laki-laki.*

Setelah melakukan survei awal di Puskesmas Sajoanging Kabupaten Wajo, pada 5 bulan terakhir
untuk program Penyakit Tidak Menular (PTM), tercatat sebanyak 320 kasus hipertensi, yang tersebar di
3 lingkungan dan 1 desa. Di desa Akkotengeng menyumbang 85 kasus penderita hipertensi, hasil dari
Posbindu (Pos Binaan Terpadu) tanggal 17 Mei 2024. Penyebabnya adalah porsi dan frekuensi makan
tidak teratur, konsumsi makanan siap saji yang melalui ultraproses tinggi dan garam secara berlebih,
kurang olahraga, serta kurangnya kesadaran untuk rutin memeriksakan kesehatan karena merasa tidak
ada keluhan/gejala.

Hipertensi bisa dikontrol dengan dua cara yaitu dengan terapi farmakologi dan non farmakologi.
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Terapi farmakologi adalah penanganan hipertensi dengan cara mengonsumsi obat hipertensi dengan
jangka waktu seumur hidup. Akan tetapi data dari SKI°, presentasi penderita hipertensi yang tidak rutin
minum obat sebanyak 45,6%, dengan alasan merasa sudah sehat, tidak rutin ke pelayanan kesehatan,
memilih minum obat tradisional, tidak tahan dengan efek samping obat serta tidak tersedianya obat pada
layanan kesehatan. Sedangkan terapi non farmakologi adalah tindakan komplementer dengan cara
pemberian terapi pijat dan terapi herbal. Namun, terapi pijat belum dijumpai di daerah Sajoanging
karena kurangnya fasilitas pelayanan kesehatan dan tenaga profesional. Sehingga terapi herbal lebih
memungkinkan dijadikan pengobatan alternatif karena mudah dijangkau dan minim efek samping. Salah
satunya dengan menggunakan biji ketumbar yang efektif untuk menurunkan tekanan darah penderita
hipertensi. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hussain, et al., pada tahun 2018, kandungan dalam
ketumbar menunjukkan nilai 28,91u g/ml flavanoid. Flavanoid dianggap sebagai antioksidan dalam
tanaman obat yang dapat mencegah gangguan kardiovaskular. Selain memerangi radikal bebas,
flavanoid juga memiliki sifat antihipertensi.’

Terapi ini pernah diuji coba pada hewan dalam penelitian Utami, et al., tahun 2016, dengan hasil
pvalue=0,000 (p<a = 0,05), dismpulkan ada pengaruh pemberian ekstrak ketumbar pada tikus pasca
melahirkan terhadap perubahan tekanan darah.® Pada uji coba yang dilakukan pada ibu hamil dengan
hipertensi menggunakan dosis 200 mg/kgBB frekuensi 1 kali sehari, terjadi penurunan tekanan darah
rata-rata 41,1 mmHg dengan hasil pvalue = 0,000 (p<a = 0,05). Terbukti ada pengaruh air rebusan biji
ketumbar terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi pada ibu hamil.’

Penelitian yang dilakukan Yunia, et al., tahun 2019, dengan pemberian rebusan biji ketumbar
lebih efektif dibanding rebusan kunyit, dengan hasil pengukuran tekanan darah, yaitu pada intervensi
rebusan biji ketumbar terjadi penurunan rata-rata 12,80 mmHg sedangkan pada intervensi rebusan
kunyit penurunan rata-rata hanya 7,10 mmHg.® Sejalan dengan penelitian Mustofiyah, et al., tahun 2020,
didapatkan nilai pvalue=0,001 (p<a =0,05), sehingga disimpulkan bahwa terapi rebusan biji ketumbar
efektif menurunkan tekanan darah penderita hipertensi.’

Berdasarkan uraian diatas, dengan menggunakan terapi farmakologi membuktikan masih banyak
penderita yang tidak patuh sehingga prevalensi hipertensi setiap tahun meningkat. Selain itu, penelitian
tentang terapi non farmakologi menggunakan terapi herbal air rebusan biji ketumbar belum pernah
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging, yaitu daerah yang berdekatan dengan laut sehingga
memiliki risiko lebih tinggi terjadi hipertensi. Mengingat hipertensi tanpa penanganan yang tepat dapat
menimbulkan dampak yang berbahaya. Sehingga peneliti tertarik melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Air Rebusan Biji Ketumbar Terhadap Tekanan Darah Penderita Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Sajoanging”, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh air rebusan biji ketumbar terhadap

tekanan darah penderita hipertensi.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian eksperimen semu
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(quasy experiment)."® Rancangan penelitian yang digunakan adalah One-group pre-post test design .!!
penelitian dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging, yaitu desa Akkotengeng, mulai tanggal 3 — 25 Juni
2024. Populasi dalam dalam penelitian ini adalah seluruh penderita hipertensi yang ada di desa
Akkotengeng yang berjumlah 85 pasien. Dengan menggunakan tekhnik pengambilan sampel non
probability sampling dengan cara puposive sampling, yaitu berjumlah 30 responden yang sesuai dengan
kriteria inklusi seagai berikut : bersedia mengikuti prosedu, tidak mengkonsumsi obat antihipertensi,
pasien laki-laki atau perempuan yang menderita hipertensi primer stadium I dan II, tidak memiliki alergi,
serta berada di rumah masing-masing pada saat pemeriksaan. Sedangkan kriteria eksklusi sebagai
berikut : tidak kooperatif selama penelitian berlangsung, memiliki alergi terhadap biji ketumbar,
penderita hipertensi dengan penyakit penyerta, dan mengkonsumsi obat antihipertensi. Pengumpulan
data menggunakan lembar observasi pre test dan post test tekanan darah sistol dan diastol dan alat
pengukur tekanan darah. Tekhnik pengolahan dilakukan dengan cara: editing, coding, data entry,
cleaning, dan tabulasi data. Setelah itu, dilakukan analisa data secara univariat yaitu berisi karakteristik
responden dan hasil tekanan darah pre dan post test pemberian rebusan biji ketumbar. Sedangkan analisa

bivariat menggunakan uji statistik wilcoxon dengan nilai kemaknaan p < o = 0,05.

HASIL
Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden
Karakteristik Kategori n %
36 -45 4 16,7
Umur 46 - 55 16 53,3
56 — 65 7 233
>65 2 6,7
Total 30 100%
Jenis Kelamin Laki —laki 8 26,7
Perempuan 22 73,3
Total 30 100%
Tani tambak 3 10
Pekerjaan IRT . 21 70
Petani 4 13,3
Guru 2 6,7
Total 30 100%
Tidak sekolah 5 16,7
SD 13 433
Pendidikan SMP 4 13,3
SMA 6 20
Perguruan Tinggi 2 6,7
Total 30 100%

Tabel 1 responden terbanyak berumur 46 — 55 tahun (53,3%), yaitu 16 responden. Sedangkan
sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 22 responden (73,3%). Pekerjaan
terbanyak adalah ibu rumah tangga (IRT) yaitu 21 responden (70%). Dan pendidikan terbanyak adalah
Sekolah Dasar (SD) yaitu sebanyak 13 responden (43,3%).

Tabel 2 Distribusi frekuensi tekanan darah responden pre test
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Tekanan Darah n %
Hipertensi
Pre Sistol Stadium I 9 30
Stadium 11 21 70
Total 30 100%
Hipertensi
Pre Diastol Stadium I 3 10
Stadium 11 27 90
Total 30 100%

Tabel 2 tekanan darah sistol pre fest yang paling banyak diderita responden adalah hipertensi
stadium II, yaitu sebanyak 21 (70%). Sedangkan pada tekanan darah sistol pre test yang paling banyak
diderita responden adalah hipertensi stadium 11, yaitu sebanyak 27 (90%).

Tabel 3 Distribusi frekuensi tekanan darah responden post test

Pengukuran Tekanan Darah n %
Pra-hipertensi 13 43,3
Post Sistol Stadium I 16 53,3
Stadium II 1 3,3
Total 30 100%
Pra-hipertensi 18 60
Post Diastol Stadium I 9 30
Stadium II 3 10
Total 30 100%

Tabel 3 tekanan darah sistol post test yang paling banyak adalah hipertensi stadium I, yaitu
sebanyak 16 (53,4%). Sedangkan tekanan darah diastol post test yang paling banyak adalah pra-
hipertensi, yaitu sebanyak 18 (60%).

Tabel 5 Hasil uji normalitas tekanan darah pre test post test

Tekanan darah pvalue
Pre Sistol
Post Sistol %
Pre Diastol 0,001
Post Diastol

*Uji Shapiro-Wilk

Tabel 5 dilakukan uji normalitas data pada tekanan darah sistol dan diastol pre test dan post test
menggunakan Saphiro-Wilk (sampel < 50) diperoleh hasil pvalue= 0,001 dimana nilai signifikan <0,05
yang berarti data tidak berdistribusi normal. Jadi, uji statistik yang akan digunakan adalah uji wilcoxon.
Uji wilcoxon

Tabel 6 Hasil uji Wilcoxon tekanan darah pre test post test

Tekanan Darah Mean  Median  Min-Max pvalue
Pre 51§tol 27,00 160 140-200

Post sistol 140 120-170 0.001
Pre diastol 17.67 100 90-120 ’
Post diastol ’ 90 80-110

Tabel 6 hasil uji Wilcoxon pada tekanan darah sistol dan diastol pre test dan post test, didapatkan

pvalue = 0,001 (p<a = 0,05), yang berarti Ha pada hipotesis diterima. Terjadi penurunan tekanan darah
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sistol post test pemberian air rebusan biji ketumbar pada masing-masing responden dengan rata-rata
penurunan sebesar 27,00 mmHg, hal yang sama juga terjadi pada tekanan darah diastol post fest
pemberian air rebusan biji ketumbar, dengan rata-rata penurunan 17,67 mmHg. Dengan nilai median
pada tekanan darah pre fest sistol 160 mmHg dan pos test 140 mmHg. Sedangkan nilai median pada
tekanan darah diastol pre test 100 mmHg dan post test 80 mmHg. Nilai min-max tekanan darah sistol
pre test 140-200 mmHg dan post test 120-170 mmHg. Sedangkan nilai min-max tekanan darah diastol

pre test 90-120 mmHg dan post test 80-110 mmHg.

PEMBAHASAN

Tekanan darah pre test pemberian air rebusan biji ketumbar

Tekanan darah sistol pre test terbanyak yang diderita di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging
adalah hipertensi stadium II dengan jumlah 21 pasien, sedangkan diastol pre test terbanyak diderita juga
hipertensi stadium II, dengan jumlah 27 pasien. Hipertensi merupakan penyakit kardiovaskular yang
dapat menyebabkan terjadinya stroke karena terjadi tidak disertai dengan gejala (sillent killer). Tanpa
pemeriksaan tekanan darah, penderita kadang tidak sadar mengidap penyakit hipertensi. Ada beberapa
faktor risiko yang menjadi penyebab meningkatnya tekanan darah, antara lain: umur, jenis kelamin,
keturunan, pekerjaan, pendidikan, pola hidup yang tidak sehat, serta kurangnya olahraga. Hipertensi
yang tidak dapat dimodifikasi salah satunya adalah umur, karena terjadinya perubahan fisiologis dalam
tubuh yang signifikan akibat penuaan, menyebabkan elastisitas pembuluh darah menurun sehingga
tekanan dalam pembuluh darah meningkat.'?

Penelitian yang dilakukan oleh Widjaya, et al., tahun 2018, dengan hasil uji statistik pvalue =
0,000 (p<a = 0,05), mengatakan bahwa umur dengan hipertensi sangat erat kaitannya, semakin tua
umur seseoang maka semakin tinggi tekanan darahnya.'* Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sari,
et al., tahun 2023 yang mengatakan ada hubungan antara umur dan kejadian hipertensi. Penuaan
mempengaruhi baroreseptor yang terlibat dalam pengaturan tekanan darah serta kelenturan arteri
sehingga meningkatkan risiko terjadinya hipertensi.'> Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pratiwi, et al., tahun 2024, yang juga mengatakan semakin bertambahnya umur seseorang
sangat berpengaruh terhadap tingginya kasus hipertensi, terutama pada perempuan dengan umur > 45
tahun yang mengalami gangguan hormon disertai dengan pola hidup yang tidak sehat.'®

Faktor risiko lain yang menjadi penyebab tingginya kasus hipertensi adalah jenis kelamin.
Perempuan yang sedang mengalami atau melewati masa menopause memberikan pengaruh terhadap
tinggi tekanan darah seseorang, yang disebabkan oleh terjadinya penurunan hormon estrogen yang
memiliki peran penting untuk menjaga elastisitas pembuluh darah sehingga tekanan darah tetap dalam
batas normal.'? Terbukti pada penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging dengan jenis
kelamin terbanyak adalah perempuan, yaitu sebanyak 22 responden (73,3%).

Sejalan dengan penelitian Falah pada tahun 2019, mengatakan bahwa jenis kelamin perempuan

yang sedang mengalami menopause berhubungan dengan tekanan darah tinggi.'” Namun pada penelitian
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yang dilakukan oleh Pratiwi, et al., tahun 2024, justru mengatakan sebaliknya, bahwa jenis kelamin laki-
laki lebih banyak menyumbang kasus hipertensi dibandingkan perempuan, dengan hasil penelitian
pvalue = 0,001 (p<a = 0,05), penyebabnya adalah merokok. Kandungan nikotin dalam rokok yang
berpengaruh meningkatkan curah jantung, sehingga meningkatkan tekanan darah.'®

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Juliana, et al., tahun 2024, mengatakan bahwa laki-laki
cenderung memiliki tekanan darah tinggi dibanding wanita sebelum masa menopause karena pengaruh
merokok dan konsumsi alkohol. Nikotin dalam tembakau membuat jantung bekerja lebih keras karena
menyempitkan pembuluh darah dan meningkatkan frekuensi denyut jantung serta tekanan darah.'>!8

Pekerjaan terbanyak penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging adalah Ibu
Rumah Tangga (IRT) yaitu 21 orang. Pekerjaan yang melibatkan banyak waktu duduk dan kurang
aktivitas berisiko meningkatkan tekanan darah.'* Namun penelitian yang dilakukan oleh Putri, et al.,
tahun 2023, mengatakan pekerjaan dengan penghasilan < 2.000.000 justru berisiko meningkatkan
tekanan darah.'” Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk. pada tahun 2019, mengatakan
sebaliknya bahwa jenis pekerjaan tidak berhubungan dengan hipertensi dengan nilai signifikan p = 0,542
(p>a=0,05).

Pendidikan terbanyak penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging adalah Sekolah
Dasar (SD) yaitu 13 orang. Orang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki
pengetahuan yang lebih baik tentang kesehatan seperti rutin memeriksakan kesehatan. Begitupun
sebaliknya, semakin rendah tingkat pendidikan seseorang, maka semakin sedikit pengetahuan yang
dimiliki tentang kesehatan dan cenderung malas memeriksakan kesehatan.!® Terbukti pada penelitian
Sumantri tahun 2024 bahwa tingkat pengetahuan dalam mengontrol tekanan darah memiliki hubungan
yang signifikan, dengan hasil p = 0,000, karena orang dengan tingkat pengetahuan lebih tinggi rutin
dalam pemeriksaan tekanan darah sehingga tekanan darah cenderung stabil/terkontrol.?! Namun
bertentangan dengan peneltian Djamil, et al., pada tahun 2021 bahwa tingkat pendidikan tidak memiliki
hubungan tekanan darah dengan hasil p = 0,106. Sejalan dengan penelitian Cahyaningrum, et al., tahun
2022, mengatakan tidak ada hubungan antara pendidikan dengan peningkatan darah.?

Peneliti berasumsi umur dan jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap peningkatan tekanan
darah penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging, yang didukung dengan faktor risiko
lain, seperti stres dan pola hidup yang tidak sehat, contohnya: kurang olahraga, merokok dan konsumsi
alkohol, konsumsi junk food dan garam berlebih. Secara umum, pekerjaan dan pendidikan tidak dapat
dijadikan acuan untuk menilai tingginya tekanan darah seseorang karena terdapat faktor risiko lain yang
lebih berpengaruh untuk meningkatkan tekanan darah. Walaupun pekerjaan dan pendidikan penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging memiliki risiko terhadap meningkatnya tekanan
darah.

Tekanan darah post test pemberian air rebusan biji ketumbar
Setelah pemberian air rebusan biji ketumbar dengan takaran 200 ml/hari yang dikonsumsi selama

3 minggu, terbukti menurunkan tekanan darah penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas

Penerbit : Pusat Kajian dan Pengelola Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat UMI 128



Window of Nursing Journal, Vol. 6 No. 2 (Desember, 2025) : 122 - 131 E-ISSN 2721-3994

Sajoanging, didukung dengan data tekanan darah sistol post test, yaitu hipertensi stadium I sebanyak 16
pasien, dan pra-hipertensi sebanyak 13 pasien. Sedangkan tekanan darah diastol post test terbanyak
adalah pra-hipertensi sebanyak 18 pasien. Kandungan dalam biji ketumbar yang dapat menurunkan
tekanan darah antara lain : flavanoid, mineral (kalsium dan kalium), minyak atsiri, dan serat.”® Dalam
penelitian Hussain, et al., pada tahun 2018, mengatakan kandungan dalam ketumbar yang
mempengaruhi penurunan tekanan darah adalah flavanoid. Flavanoid mampu menghambat Angiotensin
Converting Enzyme (ACE) yang berperan penting dalam pembentukan angiotensin II sehingga
menyebabkan peningkatan tekanan darah. Dalam penelitiannya pun mengatakan, flavanoid dalam
ketumbar lebih efektif menurunkan tekanan darah dibanding kaptopril yang termasuk salah satu obat
antihipertensi.

Sejalan dengan penelitian Mahleyuddin, et al., pada tahun 2022, bahwa kandungan dalam biji
ketumbar berfungsi untuk menghambat ACE dan dijadikan sebagai salah satu terapi alternatif untuk
menangani masalah kardiovaskular untuk mengontrol tekanan darah.? Penelitian yang pernah dilakukan
oleh Al-Snafi pada tahun 2016, kandungan dalam biji ketumbar memberikan efek kardiovaskular dalam
hal ini senyawa flavanoid yaitu efek vasodilator yang dapat membantu melebarkan pembuluh darah,
mengurangi resistensi aliran darah dan menurunkan tekanan darah. Serta memberikan efek diuretik yang
membantu mengeluarkan cairan yang menumpuk sehingga tekanan darah menurun.?* Konsisten dengan
penelitian Mustofiyah, et al., pada tahun 2020 yang mengatakan flavanoid dalam biji ketumbar
memberikan efek menguntungkan untuk menurunkan tekanan darah tanpa konsumsi obat
antihipertensi.'”

Penelitian Romlah pada tahun 2015, mengatakan bahwa dengan memberikan air rebusan biji
ketumbar kepada ibu hamil mampu menurunkan tekanan darah. Senyawa yang memberikan khasiat
dalam biji ketumbar adalah kalsium.” Kalsium selain berperan menjaga kesehatan tulang, juga berperan
untuk mempertahankan kelancaran aliran darah. Mineral lain yang terkandung dalam biji ketumbar
adalah kalium. Kalium yang dimiliki ketumbar akan memberikan efek relaksasi terhadap pembuluh
darah sehingga menjadi lentur dan melebar beserta cairan ekstraseluler natriuresis keluar melalui urin
yang menyebabkan tekanan darah menurun dan stabil. Peneliti berasumsi, kandungan dalam biji
ketumbar mampu menurunkan tekanan darah sistol dan diastol penderita hipertensi di willayah kerja
Puskesmas Sajoanging dengan takaran dan frekuensi yang tepat.

Pengaruh air rebusan biji ketumbar terhadap tekanan darah penderita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Sajoanging

Hasil penelitian didapatkan nilai pvalue = 0,000 (p<o = 0,05). Terbukti ada pengaruh air rebusan
biji ketumbar terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Sajoanging. Seiring perkembangan zaman, pengobatan herbal mulai diterima oleh masyarakat,
khususnya di dunia kesehatan karena dengan mengolah tanaman menjadi obat, efektif memberikan
pengaruh yang signifikan dan minimal efek samping dengan catatan harus berdasarkan hasil penelitian.

Salah satu pengobatan herbal menggunakan tanaman, yaitu menggunakan biji ketumbar. Biji ketumbar
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diketahui memiliki kandungan yang dapat menurunkan tekanan darah.

Menurut Utami, et al., 2016, dengan pemberian ekstrak ketumbar dapat menurunkan tekanan
darah pada tikus pasca melahirkan.® Hal yang sama dikatakan Romlah’ dalam penelitiannya, dengan
pemberian air rebusan biji ketumbar terhadap ibu hamil pasca melahirkan mampu menurunkan tekanan
darah. Menurut Yunia, et al., pada tahun 2019, hasil perbedaan efektivitas antara air rebusan biji
ketumbar dengan air rebusan kunyit antara lain: rata-rata penurunan tekanan darah setelah intervensi
pemberian air rebusan biji ketumbar adalah 108,59 sedangkan penurunan tekanan darah setelah
pemberian air rebusan kunyit adalah 111,66. Terbukti bahwa air rebusan biji ketumbar lebih efektif
menurunkan tekanan darah.® Sejalan dengan penelitian literatur review Kartika Dewi., et al., tahun 2023
mengatakan bahwa dari 5 artikel yang dikumpulkan, air rebusan biji ketumbar lebih efektif dan cepat
untuk menurunkan tekanan darah dibanding rebusan kunyit.?

Peneliti berasumsi bahwa terapi herbal menggunakan air rebusan biji ketumbar memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi. Sehingga penelitian
ini bisa dijadikan terapi alternatif untuk menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi dengan
catatan pola hidup sehat serta rutin memeriksakan kesehatan sebagai upaya untuk mengontrol tekanan
darah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah tekanan darah sistol pre test sebesar 70% penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Sajoanging mengidap hipertensi stadium II, dan tekanan darah
diastol pre test sebagian besar mengidap hipertensi stadium II yaitu sebesar 90%. Tekanan darah sistol
post test turun menjadi stadium I sebesar 53,3%, pra-hipertensi 43,3% dan stadium II 3,3% dan tekanan
darah diastol post test turun menjadi pra-hipertensi sebesar 60%, stadium I (30%) dan stadium II (10%).
Ada pengaruh air rebusan biji ketumbar terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi di
wilayah kerja Puskesmas Sajoanging. Diharapkan pada penelitian selanjutnya lebih memperdalam
kajian teori tentang ketumbar untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan konsisten dan variabel,
kelompok eksperimen, sampel serta durasi penelitian ditambah untuk menilai lebih luas efek dari air

rebusan biji ketumbar terhadap tekanan.
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